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Abstract: This article aims to explain the influence of sanad @/ on the
quality of hadis. Sanad is one of the most important eclements in
determining the authenticity of hadis. Therefore, the scholars were
going (rhlah) to Mecca, Madinah, Egypt, Baghdad, Sham, Hurasan and
other regions to listen the hadis directly from the authoritative sources
and to obtain higher level of the chain (a/isndd al-‘Gl). Imam Ibn Majah
has collected five hadis #hulithi and these five hadis are narrated from
the only one sanad that is Jubdrah b. al-Mughallis from Kathir b.
Sulaym from Anas b. Malik. By applying historical approach to observe
narrators’ background, this article, then, argues that the construction of
al-zsndd al-'Gli can avoid defects probability in the case of al-isndd al-nazil
(sanad with several narrators). The alisndd al-Gli encourages the
scholars of hadis to confirm hadis by leaving al-isnid al-nizil. However,
there is no certainty of the authenticity of a hadis, because the defects
which appears in al-isndd al-nizil, can also occur in al-isndd al-‘dli.
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Pendahuluan
Hadis Nabi Muhammad memiliki kedudukan yang sangat

signifikan bagi umat Muslim. Ini didasarkan pada posisi hadis sebagai
dasar hukum primer setelah Alquran.' Namun, kedudukan hadis yang
tinggi ini tidak mendapat perhatian yang sama oleh generasi awal seperti
yang mereka lakukan terhadap Alquran, mulai dari penghafalan,
periwayatan, hingga pengkodifikasian. Hal ini, menurut Ahmad Amin,
ulama kontemporer asal Mesir, dapat dilihat dari dua aspek: Pertama,
tidak adanya tim khusus yang ditugaskan oleh Nabi Muhammad untuk

! Muhammad b. Muhammad AbG Shuhbah, Di#fi‘ ‘an al-Sunnah wa Radd Shubb al-

Mustashrigin wa al-Kitdb al-Mu ‘dsirin (Kairo: Maktab al-Sunnah, 1989), 11-13.
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menulis hadis sebagaimana penulis Alquran (kuttib al-waly) yang
mendapat pengarahan dalam menulis setiap ayat atau surah yang turun.
Kedna, adanya sejumlah hadis Nabi Muhammad yang melarang para
sahabat untuk menulis selain Alquran, demi terjaganya autentisitas dan
kemurnian Alquran. > Pendapat Ahmad Amin ini tidak mendapat
dukungan dari Muhammad AbG Shuhbah, karena perhatian sahabat
terhadap hadis Nabi nampak jelas dari praktik keagamaan mereka dalam
melakukan penghafalan, periwayatan, dan penulisan. Selain itu, sejumlah
narasi hadis juga memperlihatkan perhatian sahabat terhadap hadis.’
Sebenarnya Ahmad Amin tidak menafikan secara mutlak adanya
penulisan tersebut, namun menurutnya, penulisan itu belum dilakukan
secara masif dan juga belum ada kaidah khusus yang dibuat seperti aturan
yang dibuat dalam penulisan Alquran.*

Ketidaksempurnaan generasi awal dalam memberikan atensi
serius terhadap hadis-hadis Nabi, khususnya kodifikasi yang tidak
menyeluruh merupakan penyebab utama munculnya variasi kualitas
hadis, vyaitu mutawatir dan dhdd. Faktor ini disebabkan oleh sulitnya
menguasai segala perkataan dan tindakan Rasulullah selama dua puluh
tiga tahun, mulai dari permulaan turunnya wahyu sampai wafatnya Nabi.
Tradisi penyampaian hadis juga lebih memprioritaskan hafalan tanpa
dukungan tulisan sehingga menyebabkan munculnya perkataan-perkataan
yang dibuat dan dinisbatkan kepada Rasulullah. Bahkan kuat dugaan
kemunculan hadis, Man kadbdbab ‘alayy muta‘ammidan  falyatabawwa’
maq ‘adab min al-nir disebabkan telah adanya praktik kebohongan yang
terjadi pada masa Nabi.’

Penelitian terhadap sanad dan matan hadis merupakan langkah
yang perlu dilakukan untuk menentukan autentisistas hadis demi
terpeliharanya syariat Islam,® karena sanad hadis yang baik saja tidak
dapat menentukan kualitas sebuah hadis tanpa melihat matannya. ‘Abd
Allah al-Rahili dalam Hiwar Hawl Manhaj al-Mubaddithin fi Nagd al-Riwayat

2Ahmad Amin, Fajr al-Islam Yabhath ‘an al-Hayih al-‘Agliyah fi Sadr al-Iskim ila Akbir al-
Dawlah al-Umawiyah (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1969), 209.

3Abt Shuhbah, Difi ‘an al-Sunnah, 18-19.

4Amin, Fajr al-Iskin, 209.

5Ibid., 210-211.

°Abt Shuhbah, Difi ‘an al-Sunnah, 26-27.
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Sanad wa Matn mengatakan bahwa tidak cukup untuk menyatakan
kesahihan sebuah hadis dari aspek matan tanpa melihat perilaku
perawinya, karena seorang perawi hadis harus dinyatakan adil. Begitu
juga sebaliknya, jika kriteria sanad sudah terpenuhi, namun masih
ditemukan masalah dari aspek matannya, maka hadis ini tetap tidak dapat
diterima. Sebagaimana yang disebut di dalam sebuah kaidah, sibbat al-
isndd ld tastalzim sibpat al-matn.” Oleh Karena itu, ketika Yahya b. Ma‘n
ditanya al-Khaliq b. Mansar tentang Hajib b. al-Walid al-A‘war (w. 228
H.), dia menjawab: “Aku tidak mengenalnya (/7 a‘riful),’ tapi dia memiliki
hadis yang sahih.” Kemudian aku tanya: “Bagaimana pendapatmu kalau
aku menulis hadis yang bersumber darinya?” Kemudian Ibn Ma‘n
kembali menegaskan: “Aku tidak mengenalnya dan Anda lebih
mengetahui tentang itu.”” Hal ini menandakan bahwa hadis-hadis yang
diriwayatkan Hajib cukup familiar bagi Ibn Ma‘in, sehingga disimpulkan
hadisnya adalah sahih, namun beliau belum mengenal perawinya ()d/ al-
rawi)."

Pentingnya jalur transmisi dalam periwayatan hadis mendorong
ulama menguraikan bentuk a/lisndd al-‘ali yang diharapkan. Ibn al-Salah
(w. 642H) mengklasifikasikan a/-dsndd al-‘dlf ke dalam lima macam: a) a/-
Qurb min Rasil Alldh, yaitu sebuah sanad dengan jumlah perawinya
sampai kepada Rasulullah lebih sedikit daripada yang lain. Jenis ini
menempati urutan utama apabila sanad tersebut terhindar dari kecacatan;
b) al-Qurb min imanm min a’immat al-hadith, yaitu sebuah sanad dengan
jumlah perawinya sampai kepada para imam hadis sedikit, meskipun
jumlah perawinya sampai kepada Rasulullah banyak; c) sebuah sanad
yang jumlah perawinya lebih sedikit daripada hadis-hadis sajihayn atau

“Abd Allah b. Daif Allah al-Rahili, Hiwir Haul Manbaj al-Mupaddithin fi Nagd al-Riwayab
Sanad wa Matn (Riyad: Dar al-Muslim, 1994), 20-21.

8Kata /i a‘rifuh adalah terminologi yang digunakan ulama hadis terhadap perawi yang
tidak jelas biografinya. Lihat, Muhammad Abua al-Layth al-Khayr Abadi, MuSam
Mugtalahit al-Hadith wa Uliimih wa Ashbhar al-Musannifin Fil) (Yordania: Dar al-Nafa’is,
2009), 115.

9Abl Bakr Ahmad b. ‘Ali b. Thabit al-Khatib al-Baghdadi, Tdrikh Madinat al-Salim, Vol.
9 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 2001), 190-191.

1©Ahmad Muhammad Nur Sayf, Yahyi b. Ma'‘in wa Kitabuh al-Térikh: Dirdsit wa Tartth wa
Tabgig, Vol. 1 (Saudi Arabia: Jami‘ah al-Malik ‘Abd al-‘Aziz, 1979), 120.
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buku-buku kanonik; d) atlsnid al-‘dli disebabkan perawinya yang
meninggal terlebih dahulu, meskipun jumlah perawi di dalam dua sanad
yang berbeda tersebut sama; e) a/-Isndd al-'alf dikarenakan seorang perawi
lebih dahulu mendengarkan sebuah hadis dari perawi yang lain."' Oleh
karena itu, bentuk pertama dari klasifikasi a/-Isndd al-‘ali ini yaitu jumlah
perawi yang sedikit antara mukbarrij dengan Rasulullah merupakan tema
penelitian ini, dengan meneliti hadis sanad #hu/athi di dalam Sunan Ibn
Majah.

Diskursus Keutamaan al-Isnid al-‘Ali

Tradisi melakukan perjalanan (7h/ah) dari satu wilayah ke wilayah
yang lain merupakan kebiasaan ulama-ulama hadis pada masa lalu. Ini
dilakukan untuk mendengar hadis secara langsung dari sumber otoritatif
yang memiliki persambungan sanad sampai kepada Rasulullah. Al-Khatib

al-Baghdadi (w. 463 H) menjelaskan lima tujuan ahli hadis dalam
melakukan 7iplah, yaitu: 1) untuk memperoleh hadis (Zahsil al-hadith); 2)
konfirmasi kebenaran hadis (aitathabbut min al-hadith); 3) mengharapkan
sanad yang tinggi (falab al-‘ulii fi al-sanad); 4) mencari informasi para
perawi (al-bahth ‘an abwal al-ruwal); 5) diskusi dengan ulama terkait kritik
hadis dan kecacatannya (mudhikarah al-‘nlama’ fi naqd al-abidith wa
Glalibd).* Meskipun salah satu tujuan ulama melakukan r/jlah adalah
untuk mendapatkan sanad yang tinggi, namun para ulama berbeda
pendapat tentang keutamaan al-isndd al-‘ali dan al-isnad al-nazil. Sebagian
di antara mereka menganggap al-isnid al-ndzi/ itu lebih utama karena
seorang perawi akan berupaya melakukan ijtihad dalam memberikan
penilaian kepada para perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, dan juga
memiliki pembahasan yang lebih banyak tentang keadaan para perawinya,
sehingga pahala ijtthadnya lebih banyak. Kelompok ini merasa cukup
ketika sudah mendapatkan hadis meskipun dengan alisndd al-nizil,

HTAbG ‘Amra ‘Uthman b. ‘Abd al-Rahman al-Shahrazari, Ulim al-Hadith, ed. Nir al-
Din Ttr (Beirut: Dar al-Fikr, 20006), 164-167.

12AbG Bakr Ahmad b. ‘Ali b. Thabit, A/-Réplab fi Talab al-Hadith, ed. Nur al-Din Ttr
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1975), 16-23.
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padahal ada riwayat hadis dengan a/isnid al-‘Gli.” ‘Abd al-Rabbuh
menjelaskan delapan keutamaan al-isnid al-nazil datri al-isndad al-‘alf: 1)
lupanya perawi atas hadis yang diriwayatkannya; 2) konfirmasi perawi
terhadap hadis yang didengarnya; 3) keengganan dalam meriwayatkan
dari ahli bidah; 4) keengganan meriwayatkan dari orang-orang yang cacat;
5) keengganan meriwayatkan dari orang yang pikun; 6) tidak
ditemukannya a/-isndd al-‘ali dari awal; 7) mendapatkan lafal tambahan
pada al-isndd al-nazil, 8) memprioritaskan al-isnad al-ndzil dengan perawi
thiggah datipada al-isndd al-Gli yang tidak thiggah."* Sementara sebagian
lain berpendapat bahwa mendapatkan al-isndd al-‘Gli itu lebih utama,
karena akan mengurangi ijtthad ulama terhadap permasalahan perawi.
Implikasinya, semakin sedikitnya ijtthad yang dilakukan, maka akan lebih
selamat dari kekurangan.'

Pendapat yang mengutamakan al-isndd al-‘al/7 ini dikuatkan oleh al-
Khatib al-Baghdadi (w. 463 H) melalui kitabnya a/-Jami‘ li Akblaq al-Réawi
wa Adib al-Sami‘. Menurutnya, perawi yang merasa cukup dengan al-isnid
al-nizil akan membatalkan atau meninggalkan tradisi 774/ah yang sudah
menjadi tradisi bagi ulama untuk mendapatkan al-isnid al-‘Gli."° Pendapat
ini juga didukung oleh Yasir Shahatah Muhammad Diyab, kecuali jika
para perawi dalam al-isndd al-nizil lebih terpercaya (thiggah) dari pada para
perawi dalam alisnid al-Gli."” Mengkonfirmasi hadis kepada perawi yang
lebih tinggi merupakan cara yang dilakukan para ulama untuk
mendapatkan sanad hadis yang tingei seperti yang dilakukan oleh Sa‘ld b.
al-Musayyab ketika mendapatkan hadis dari ‘Amir b. Sa‘d, dari Sa‘d b.
Abi Waqqas, dia berkata bahwa aku mendengar Rasulullah berkata

kepada ‘All b. Abi Talib: Ant minni bi manzilat Harin min Miisa illa annabii

13A1-Qadi al-Hasan b. ‘Abd al-Rahman al-Ramahurmuzi, A-Mupaddith al-Faisil Bayna al-
Réiwi wa al-Wi'7 (Beirut: Dar al-Fikr, 1971), 214-219.

14‘Abdurrabbuh Abt Sa‘layk, “Asbab Taqdim al-Isnad al-Nazil ‘ala al-Isnad al-‘Al”
dalam Majallat al-Mandrah li al-Bubiith wa al-Dirdsat, Vol. 20, No. 1 (Mei 2013), 147-152.
15Al-Ramahurmuzi, A-Mupaddith al-Fasil, 220-228.

'°Abl Bakr Ahmad b. ‘Ali b. Thabit al-Khatib al-Baghdadi, A#]dm:‘ li Akblig al-Rawi wa
Adib al-Sami* (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1996) 32-33.

17Y4sir Shahiatah Muhammad Diyib, “al-‘Ali min al-Asinid” dalam Mahmtd Hamdi
Zaqzaq (ed.), Mawsi‘at Uliim al-Hadith, Vol. 2 (Kairo: al-Majlis al-A1a li al-shu’an al-
Islamiyah, 2005), 511.
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lays ba'di Nabi, kemudian Sa‘d b. al-Musayyab mengonfirmasikan hadis
yang didengarnya dari ‘Amir b. Sa‘d tersebut langsung kepada Sa‘d b. Abi
Waqqas sebagai orang yang mendengar langsung dari Rasulullah.™

Hal yang sama juga pernah dilakukan seorang Arab Baduwi yang
bernama Damam b. Tha‘labah" yang mendengar hadis Nabi Muhammad

melalui utusannya, sebagaimana yang diriwayatkan Muslim b. al-Hajjaj
dari Anas b. Malik.
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Hadis ini menunjukkan tindakan seorang Arab Baduwi yang
mengonfirmasikan secara langsung kepada Nabi Muhammad tentang

kebenaran pesan yang didengarnya dari utusan Rasulullah dan juga
bentuk dari upaya mendapatkan sanad yang tinggi. Al-Hakim al-

8Al-Baghdadi, A~]ami‘ li Akblag al-Rawi, 35.

19Abu al-‘Ali Muhammad ‘Abd al-Rahmaén b. ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfard, Tubfat al-
Abwadhi bi Sharh Jami* al-Tirmidhi, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 247.

2Muslim b. al-Hajjaj, A/-Musnad al-Sahiph, ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Béaqi, Hadis no.
10, Vol. 1 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th), 41.
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Naysaburi (w. 405 H) menjelaskan bahwasanya hadis ini merupakan dalil
yang memperbolehkan untuk mendapatkan aldisndd al-‘dli dan
meninggalkan al-isnad al-nizi/ meskipun hadis tersebut diterima dari
seorang perawi #higqah. Oleh karena itu, tindakan yang diambil lelaki
Baduwi tersebut setelah mendengar pemaparan utusan Rasulullah
tentang perintah yang Allah wajibkan adalah menemui Rasulullah secara
langsung untuk mengonfirmasikan kebenaran berita tersebut. Lebih
lanjut al-Hakim menjelaskan, “Jika mencari alisndd al-‘dli bukan
merupakan sebuah anjuran, niscaya Rasulullah tidak akan merespon
pertanyaan lelaki Baduwi tersebut dan akan menginstruksikannya untuk
menerima apa yang disampaikan utusan tersebut.” * Ibn Mubarak
mengatakan bahwa “Ismdd bagian dari agama, jika bukan karena dswdid,
maka orang akan bebas menyampaikan apa yang dikehendakinya.”*

Perjalanan jauh yang dilakukan para ulama untuk memperoleh a/-
isndad al-‘ali memiliki urgensi yang cukup signifikan dalam menjaga
autentisitas sebuah hadis. Ibn al-Salah (w. 642 H.) di dalam kitab a/
Mugaddimah menjelaskan bahwa mencari al-isndd al-‘ali sebagai upaya
menjauhkan sanad dari  kecacatan, meskipun tidak menutup
kemungkinan terjadinya kecacatan baik sengaja atau tidak dari mereka,
namun dengan sedikitnya jumlah perawi akan lebih sedikit juga
kekurangan yang ditemukan dan semakin banyaknya jumlah perawi akan
semakin banyak juga bentuk kekurangannya.”

Al-Kutub al-Sittah dan Hadis Thulithiyit

AFKutub  al-Sittah, al-Usil al-Sittah, atau  al-Ummahat  al-Sittah
merupakan terminologi yang dibuat ulama terhadap enam kitab kanonik
hadis, yaitu Sahih al-Bukhari, Sahih) Muslim, Sunan Abi Dawnd, Jami‘ al-
Tirmidht, Sunan al-Nasa’i al-Mujtaba, dan Sunan Ibn Méjah.** Keenam buku

21Abi ‘Abd Allah Muhammad b. ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, Marifat ‘Uliim al-
Hadith wa Kamiyyat Ajndsib, ed. Ahmad b. Faris al-Salam (Beirut: Dar ibn Hazm, 2003),
113.

22Mahmad al-Tahhan, Taysir Mustala) al-Hadith (Kairo: Markaz al-Huda 1i al-Dirasat,
1415H), 141.

2 Al-Shahrazard, ‘Uliim al-Hadith, 164.

24Penetapan Sunan Ibn Méjah sebagai kitab induk hadis urutan keenam belum sampai
pada ketetapan final yang disepakati secara mutlak, namun terjadi perbedaan pendapat
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hadis yang ada sejak abad ketiga hijriah ini memiliki variasi hadis dari
aspek sanadnya mulai dari thuldthiyit, rubd‘iyit, kbumdasiyat, sudasiyit,
subd ‘iyat, al-thamaniyat, al-tisa‘%yat, dan al-‘ishariyat. 'Tidak satu hadis pun di
dalam kitab-kitab hadis ini yang memiliki sanad alwabdiniyit dan al-
thund’iyat, karena pengarang kitab ini tidak ada yang bertemu dengan
sahabat Nabi Muhammad dan tabiin. Adapun sanad yang paling tinggi di
dalam a/-Kutub al-Sittah adalah thulithiyit dan hanya ditemukan pada tiga
kitab, yaitu a/-Jami‘ al-Sahih karya al-Bukhari, Sunan al-Tirmidhi, dan Sunan
Ibn Majah. Sedangkan pada tiga kitab lainnya, yaitu Sahih Muslin, Sunan al-
Nasd’i, dan Sunan Abi Dawnd sanad yang paling tinggi adalah rwbai %yar. >
Hadis #hulith? adalah hadis di mana jumlah perawi antara a/-
mukharrij dengan Nabi Muhammad berjumlah tiga orang.*® Hadis dengan
sanad seperti ini terdapat sebanyak 28 hadis di tiga kitab induk. Pada
Sapi al-Bukhdri ditemukan sebanyak 22 hadis dengan pengulangan
(mukarrar) dan 16 hadis tanpa pengulangan, sedangkan di dalam Sunan al-
Tirmidhi hanya ditemukan satu hadis, dan di dalam Swnan 1bn Mdijah
berjumlah 5 hadis. Hadis #hulithi tersebut diriwayatkan al-Bukhari dari
Abu ‘Asim sebanyak 6 hadis,”” dan dati al-Makki b. Ibrahim sebanyak 11

di kalangan ulama pada masalah ini. Sebagian ulama lebih memilih Kitab al-Muwatta’
karya al-Imam Malik b. Anas daripada Sunan Ibn Majah karena kualitas-kualitas
hadisnya lebih tinggi dari Sunan Ibn Majah. Dan ulama yang pertama kali
menjadikannya sebagai kitab keenam dari kitab induk adalah Abu al-Hasan Ahmad b.
Razin al-‘Abdati al-Sarqasti (w.535H) di dalam kitabnya a/-Tajrid fi al-]ami‘ bayna al-Sihah,
kemudian, langkah ini diikuti oleh Majd al-Din Abu al-Sa‘ddat Mubarak b Muhammad
yang lebih dikenal dengan Ibn al-Athir (w. 606H) di dalam kitab Jawi‘ al-Usil fi Ahadith
al-Rasil. Sebagian lainnya di antaranya Ibn al-Salah, al-Nawawi, dan Ibn Hajar al-
‘Asqalani berpendapat bahwa sunan al-Darimi lebih layak dijadikan kitab induk keenam
daripada sunan Ibn Majah, Karena kualitas hadisnya. Namun saat ini, urutan keenam
yang populer bagi ulama almashrig dan al-maghrib adalah Sunan Ibn Majah. Lihat,
Ahmad Ma‘bad ‘Abd al-Katim, “al-A’immah al-Arba‘ah wa al-Khamsah wa al-Sittah”
dalam Hamdi Zaqztq (ed.), Mawsii‘at Uldim al-Hadith, vol. 1, 11-14.

2Al-Sayyid al-Sharif Muhammad b. Ja‘far al-Kattini, A/-Risdlah al-Mustatrafabh li Bayan
Mashhiir Kutub al-Sunnab al-Musharrafah (Beirut: Dar al-Basa’ir al-Islamiyyah, 1993), 97-
99.

2Muhammad al-Safarayni al-Hanbali, Sharh Thulithiyat Musnad al-Imam Apmad, Vol. 1
(Beirut: al-Maktabah al-Islami, t.t), 27.

?’Hadis yang ditiwayatkan al-Bukhari dari Abua ‘Asim berjumlah 6. Muhammad b.
Isma’il Aba ‘Abd Allah al-Bukhari, Sabih al-Bukhbar, ed. Muhammad Zuhayr b. Nasir al-

120 | Fahrizal Mahdi — Pengaruh Sanad A1/



hadis,” keduanya dati Yazid b. Abd ‘Ubayd, dari Salamah b. al-Akwa’.
Kemudian, al-Bukhari meriwayatkan dari Isam b. Khalid, dari Hariz b.
‘Uthman, dari ‘Abd Allah b. Bushr hanya satu hadis dengan nomor 3546
dan terakhir al-Bukhari meriwayatkannya dari jalur Muhammad b. ‘Abd
Allah al-Angari dari Humayd sebanyak 3 hadis® dan Khallad b. Yahya
dari Isa b. Tuhman hanya satu hadis dengan nomor 7421, dan keduanya
dari Anas b. Malik. Sedangkan al-Tirmidhi meriwayatkan dari Isma‘l b.
Musa al-Fazari, dari ‘Umar b. Shakir, dari Anas b. Malik meriwayatkan
satu hadis nomor 2260. Ibn Majah meriwayatkan lima hadis dari satu
jalur, yaitu Jubarah b. al-Mughallis, dari Kathir b. Sulaym, dari Anas b.
Malik.” Oleh Karena itu, dapat diketahui bahwa hadis #hwiithi yang
terdapat di dalam tiga kitab kanonik Sunni ini bersumber dari tiga orang
sahabat junior yang memiliki umur panjang dan mereka hidup sampai
akhir abad pertama hijriah, mereka adalah Salamah b. al-Akwa’, Anas b.
Malik, dan ‘Abd Allah b. Bushr.

Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852H) di dalam Fa#) al-Bdiri bi Sharh
Sapi) al-Bukhari, menyatakan bahwa tidak ada sanad yang lebih tinggi dari
thulathiyat di dalam Sahih al-Bukhiri’' Senada dengan itu, al-Mubarakfiri
(w. 1353 H) yang mensyarahkan Sunan al-Tirmidhi di dalam Tubfah al-
Abwadhi juga menjelaskan bahwa hanya satu hadis yang memiliki sanad
thulathi ditemukan di dalam Sunan al-Tirmidhi*

Nasir, hadis no. 1924, vol. 3 (t.tp: Dar Tawq al-Najah, 1422), 29. Lihat juga, hadis no.
2295, no. 2477, vol. 3, 96, 136; hadis no. 4272, vol. 5, 144; hadis no. 5569, vol. 7, 103;
hadis no. 7208, vol. 9, 78.

28Hadis yang diriwayatkan al-Imam al-Bukhari dari Makki b. Ibrdhim berjumlah 11.
Lihat, al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, hadis no. 109, no. 497, no. 502, no. 561, vol. 1, 33,
106, 117; hadis no. 2007, no. 2289, vol. 3, 44, 94, hadis no. 2960, no. 3041, vol. 4, 50,
66; hadis no. 42006, vol. 5, 133, hadis no. 5497, vol. 7, 90; hadis no. 6891, vol. 9, 7.
»Hadis dari jalur Muhammad b. ‘Abd Allah al-Ansari dari Humayd berjumlah 3. Al-
Bukharl, Sahih al-Bukhidri, hadis no. 2703, vol. 3, 186; hadis no. 4499, vol. 6, 24; hadis
no. 6894, vol. 9, 8.

30 Abt ‘Abd Allah Muhammad b. Yazid al-Qazwayni, Sunan Ibn Mdjah, ed. Muhammad
Fu’ad ‘Abd al-Baqi, hadis no. 3260, vol. 2 (al-Riyad: Maktabat al-Ma’arif, t.t), 1085.
Lihat juga hadis no. 3310, no. 3356, no. 3479, no. 4292, vol. 2, 1100, 1114, 1151, 1434.
SAl-Imadm Ahmad b. ‘Ali b. Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahil al-Bukbdiri,
Vol. 1 (Kairo: Maktabah al-Safa, 2003), 255.

2Al-Mubarakfari, Tubfat al-Abwadhi, Vol. 6, 538.
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Ibn Mijah dan Kitab Sunannya

Ibn Majah merupakan seorang ulama hadis terkenal yang hidup
pada abad ketiga hijriah. Dia memiliki nama lengkap Abt ‘Abd Allah
Muhammad b. Yazid b. Majah al-Rabi9 al-Qazwayni. Ulama ini telah
menghasilkan kitab Swnan, al-Tarikh (sejarah dari masa sahabat sampai ke
masanya), dan kitab a/Tafsir, namun dua karyanya yang disebut terakhir
tidak sampai kepada kita.” Ibn Majah adalah seorang jdfiz Qazwayn pada
masanya yang dilahirkan pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 273 H
pada usia 64 tahun. Selama hidupnya, Ibn Majah banyak menggunakan
waktunya untuk melakukan perjalanan akademik (riplah ilmiyah) untuk
mencari hadis-hadis Nabi Muhammad yang bertebaran di Irak, Makkah,
Syam, Mesir, dan daerah lainnya. Faktor inilah yang menyebabkan ia
dapat mendengarkan dan bertemu dengan banyak ulama, di antaranya
adalah ‘Ali b. Muhammad al-Tanafisi, Mus‘ab b. ‘Abd Allah al-Zubayri,
‘Abd Allah Mu‘awiyah al-Jumahi, Muhammad b. Rumbh, Jubarah b. al-
Mughallis, dan lain-lain.** Kecintaannya terhadap ilmu, khususnya hadis-
hadis Nabi Muhammad menjadikannya sebagai orang cendekiawan yang
tidak diragukan kualitas keilmuaannya dan mendapat pengakuan dari
ulama lain, seperti yang diungkapkan oleh Ibn Kathir di dalam a/-Bidiyah
wa al-Nibhdyah bahwa Ibn Majah yang telah menulis karya Kitab Sunan
telah memperlihatkan kedalaman ilmunya, keluasan wawasannya, dan
ketaatannya dalam menjalankan sunnah baik pada aspek #s7/ maupun
Sfuri

Sunan Ibn Majah merupakan karya monumental Ibn Majah yang
masih ditemukan hingga saat ini dan kitab ini memiliki kedudukan yang
tingei bagi umat Islam. Swnan Ibn Mdajah dinyatakan sebagai salah satu
kitab induk di bidang hadis yang menduduki urutan keenam setelah Sajz)
al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawnd, Sunan al-Nasd’i, dan Sunan al-
Tirmidpi. Kitab ini jadikan sebagai salah satu kitab induk tiga abad setelah

3Umad al-Din Abi Fida’ Ismail b. ‘Umar b. Kathir al-Dimashqi, A/-Biddyah wa al-
Nihdyah, Vol. 14 (Kairo: Dar Hijr, t.t), 609.

3Shams al-Din Muhammad b. Ahmad b. ‘Uthman al-Dhahabi, S#ydr A %m al-Nubald’,
Vol. 13 (Beirut, Mu’assasah al-Risalah, 1983), 277-281.

1bn Kathir, AFBiddyah wa al-Nibdyah, Vol. 14, 609.
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penulisannya, yaitu pada abad keenam oleh al-Hafiz Abua al-Fadl
Muhammad b. Tahir al-Maqdisi (w. 507 H) di dalam kitabnya A#af al-
Kutub al-Sittah dan Shurit al-A’immah al-Sittah, kemudian diikuti oleh al-
Hafiz ‘Abd al-Ghani b. al-Wahid al-Qudsi (w. 600 H) di dalam a/-Iknadl fi
Asma’ al-Rijal, dan pendapat ini diamini oleh sebagian generasi berikutnya
hingga saat ini. Menurut Muhammad Aba Shuhbah bahwa kitab Sunan
Ibn Mdjah memiliki hadis-hadis gawai’id yang tidak ditemukan di dalam a/-
Kutub al-Khamsah.”

Sunan Ibn Majah sama seperti kitab Sunan yang lainnya, disusun
berdasarkan pembahasan fikih dengan jumlah 4341 hadis yang dimuat di
dalam 32 kitab dan 1500 bab. Dari keseluruhan jumlah hadis yang
terdapat dalam Swnan 1bn Maijah ada sebanyak 3002 hadis di antaranya
terdapat di dalam a/-Kutub al-Khamsah.*

Hadis ThulithiyitIbn Majah

Sunan Ibn Mdjah merupakan salah satu kitab induk hadis yang
otoritasnya diakui oleh para ahli hadis. Kitab hadis yang diproduksi pada
abad ketiga hijriah ini memiliki lima hadis dengan sanad #hwiithi, dan
sanad ini merupakan sanad tertinggi yang dimiliki Ibn Majah dalam kitab
Sunan-nya.” Berikut ini adalah daftar hadis-hadis dengan jalur transmisi
thulathi dalam Sunan Ibn Majah:*’

No | No Hadis Thulithi Ibn Majah Kitab Bab
Hadis

1 3260 RS Fis Ju ) K b G ALASmal | AIWudi’
nd al-Ta'‘im
Je :Jjﬁ; U g UN\ g :J6 rid

u\g_,.a-\un» :(;1:»33;1; \Lj..a«U\J

%Abu al-Fadl Muhammad b. Tahir al-Maqdisi, Shurit al-A’immab al-Sittah (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1984).

37Aba Shuhbah, Muhammad b. Muhammad. F7 Réibidb al-Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sittah
(Kairo: Majma’ al-Buhath al-Islamiyah, 1995), 175.

¥Bustamin dan Hasanuddin, Membahas Kitab Hadis (Ciputat: Lembaga Penelitian UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), 76.

YAI-Kittani, AXRisalah al-Mustatrafab, 97.

WOAL-Qazwaynl, Sunan 1bn Majah, hadis no. 1085, no. 1100, no. 1114, no. 1151, no. 1434,
vol. 1, 345, 350, 353, 364, 461.
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Kelima hadis #hulathi di atas bersumber dari satu jalur saja, yaitu Jubarah
b. al-Mughallis, dari Kathir b. Sulaym, dari Anas b. Malik yang
notabenenya ketiga perawi ini berasal dari tiga tingkatan (fabagah)"' yang
berbeda yaitu tingkatan sahabat,* tingkatan tabiin,* dan tingkatan 7ib:*
tabi‘tn. Ketiga generasi ini merupakan generasi yang disebutkan di dalam
hadis Nabi: Kbayr ummati qarni thumm al-ladhin yalinabum thumm al-ladbin
yalinabum (Sebaik-baik umatku adalah generasi yang semasa denganku,
kemudian generasi setelah mereka, kemudian generasi setelah mereka.” *

Kualitas Sanad dan Matan Hadis Thulithi

Ibn Sirin mengatakan bahwa pada awalnya orang tidak bertanya
tentang sanad sebuah hadis. Namun, ketika peristiwa fitnah terjadi
kepada umat Islam, mereka mulai mempertanyakan tentang perawi (7l)
kepada kami, jika mereka melihat perawinya ah/ al-sunnah, mercka lalu
menerima hadis darinya, tapi jika mereka melihat perawinya ah/ al-bid‘ab,
mereka meninggalkan hadis yang bersumber darinya.* Pernyataan Ibn
Sirin tersebut menggambarkan betapa urgensinya mengenal para periwi

N Tabagah menurut ulama hadis adalah mereka yang memiliki usia berdekatan atau
sebaya dan pertemuan dengan para guru-guru mereka. Lihat, Ahmad b. ‘Ali b.
Muhammad b. Hajar al-‘Asqalani, Nughat al-Nagr fi Tawdihy Nukhbat al-Fikr fi Mustalal
Abl al-Athar (Pakistan: Maktabah al-Bushra, 2011), 131.

42Ulama hadis memiliki ragam kriteria dalam menentukan defenisi sahabat Nabi
Muhammad; sebagian di antara mereka menetapkan kriteria baligh, pernah ikut
berperang atau menetap selama satu tahun atau dua tahun dengan Rasulullah. Menurut
Ibn Hajar al-‘Asqaldni yang di sebut dengan sahabat adalah orang yang bertemu dengan
Nabi Muhammad dalam hidupnya dalam keadaan memeluk Islam dan meninggal juga
dalam keadaan Islam. Lihat, Shihab al-Din Abu al-Fadl Ahmad b. ‘Ali b. Muhammad b.
Muhammad b. ‘All al-Kinani al-‘Asqalani, ALLsabab fi Tamyiz al-Sahibah (Beirut: Dar al-
Kutub al-TImiyah, 1995), 8.

BTébi‘in adalah mereka yang bertemu dengan sahabat Nabi Muhammad. Menurut Ibn
Kathir kriteria melihat sahabat tidak cukup untuk menggolongkan mercka sebagai
tibi‘in, sebagaimana sahabat yang pernah melihat Rasulullah, hal ini dikarenakan
keagungan dan kemuliaan Rasulullah. Lihat, al-Hafiz b. Kathir, A~BéG%th al-Hathith Shar)
Ikhtisar ‘Uliim al-Hadith (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, t.t), 186.

#“Abu ‘Abd Allah Muhammad b. Isma‘il al-Bukhari, Sahib al-Bukhari (Saudi Arabia: Bayt
al-Afkar al-Dawliyah, 1998), 697.

4Abu al-Husayn Muslim b. al-Hajjdj al-Naysabtri, Sabih Muslin, Vol. 1 (Saudi Arabia:
Dar Tayyibah, 20006), 8.
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hadis, karena ini akan berimplikasi terhadap kualitas hadis yang diterima.
Oleh karena itu, pada pembahasan ini akan diperkenalkan secara singkat
para perawi hadis #hulithi dalam Ibn Majah dan juga pertemuan antara
murid dengan gurunya yang diiringi dengan penilaian ulama terhadap
para perawi tersebut.

Perawi pertama adalah Anas b. Malik. Nama lengkapnya Anas b.
Malik b. al-Nadar b. Damdam b. Zayd b. Haram b. Jundub b. ‘Amir b.
Ghanam b. ‘Adi b. Malik b. Tayimillah b. Tha‘labah b. Amra b. al-
Khuzruj. Dia merupakan seorang sahabat junior dari golongan ansar
yang telah menjadi pelayan (&bddin) Rasulullah selama hidupnya Nabi
Muhammad.* Dia dilahirkan 10 tahun sebelum kedatangan Rasulullah ke
Madinah, sebagaimana yang diungkapkan olehnya, “Rasulullah tiba ke
Madinah ketika aku masih berumur sepuluh tahun.” Masa-masa berharga
ini dimanfaatkan Anas b. Malik untuk terus bersama Nabi, sehingga dia
digolongkan sebagai salah satu sahabat yang banyak meriwayatkan hadis
langsung dari Nabi Muhammad. Selain itu, dia kemudian mendapatkan
hadis dari sahabat-sahabat senior, seperti Abu Bakr al-Siddig, ‘Umar b.
Khattab, Uthman b. ‘Affin, Ubay b. Kab, dan lainnya.* Setelah
wafatnya Nabi Muhammad, Anas b. Malik masih tetap tinggal di kota
Madinah beberapa waktu. Dia kemudian memutuskan untuk hijrah
menuju kota Basrah dan tinggal di sana sampai ajal menjemputnya pada
tahun 93 hijriah, dan dia termasuk sahabat yang paling terakhir
meninggal di kota tersebut.” Karunia Allah kepada Anas b. Malik dengan
umur panjang ini menjadikan banyak generasi tabiin bertemu dan
mendengarkan hadis darinya, di antara mereka adalah al-Hasan, al-Zuhri,
Qatadah, Thabit al-Banani, Hamid al-Tawil, Sulayman al-Taymi, Yahya b.
Safid al-Ansarl, dan lainnya. Ibn Majah memuat hadis-hadis Anas b.
Malik di dalam kitab Sunan sebanyak 227 hadis.”

4Aba ‘Abd Allah Shams al-Din Muhammad al-Dhahabi, Tadbkirat al-Huffiz, Vol. 1
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, t.t), 44.

47Tbid., 44-45.

4 Abt al-Husayn ‘Abd al-Baql b. Qani‘, Mujam al-Sahibah, Vol. 1 (Maktabah al-
Ghurab?’ al-Athatiyah, t.t), 14. Abt ‘Abd Alldh ‘Isma‘il b. Ibrahim al-Bukhari, A Tarikh
al-Kabir, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, t.t), 27.

“Menurut penelusuran peneliti Anas b. Malik memiliki 227 hadis di dalam Sunan ibn
Majah, dan di antara hadis-hadis tersebut dapat dilihat pada al-Qazwaini, Swnan 1bn
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Perawi kedua adalah Kathir b. Sulaym. Kathir b. Sulaym ini
adalah sahabat Anas b. Malik yang wafat di atas tahun 170 hijriah,
memiliki nama lengkap Abt Salamah Kathir b. Sulaym al-Dabbi al-Basri
al-Mad?’inl. ™ Ibn Hajar al-‘Asqalini (w. 852 H) mengklasifikasikan
perawi hadis menjadi 12 fabagah di dalam Tagqrib al-Tahdhib dan
menempatkan Kathir b. Sulaym pada fabagah kelima, dimana fabagah ini
ditempati oleh para tabiin junior.”’ Sedangkan al-Hakim al-Naysabiri
membagi generasi tabiin menjadi lima belas fabagah dan tabagah terakhir
adalah penduduk Basrah yang bertemu Anas b. Malik, penduduk Kufah
yang bertemu ‘Abd Allah b. Abi Awfa, penduduk Madinah yang bertemu
al-S2’ib b. Yazid, penduduk al-Hijaj yang bertemu ‘Abd Allah b. al-Harith
b. Juz‘, dan penduduk al-Shim yang bertemu AbG Umamah al-Bahili.”
Kathir b. Sulaym mendengarkan hadis dari Anas b. Malik, sahabat Nabi
yang memiliki umur panjang dan dinyatakan sebagi sahabat yang terakhir
wafat di kota Basrah, kemudian dari tabiin seperti al-Hasan al-Basri, al-
Dahhak b. Muzahim, dan lainnya. Adapun orang yang mendengarkan
hadis darinya, di antaranya Ahmad b. ‘Abd Allah b. Yanus, Ishaq b.
Bishr al-Kahili, Isma‘il b. Aban al-Warraq, Sahl b. Ziyad al-Qattan,
Sallam b. Sulayman al-Mada’ini, Salih b. Bunan al-Baghdadi, Jubarah b.
al-Mughallis. Nama terakhir ini adalah muridnya yang meriwayatkan
sanad thularhi di dalam Swunan 1bn Mdajah.

Reputasi Kathir b. Sulaym dalam meriwayatkan hadis-hadis Nabi
dari Anas b. Malik dinyatakan negatif, schingga mengakibatkan riwayat
yang bersumber darinya tidak dapat diterima. Penyematan nilai negatif
(arh) ini dilakukan oleh sejumlah ulama dengan terminologi yang variatif
dan semuanya berbentuk jzrh. Muhammad b. Isma‘il al-Bukhari (w. 256
H)> menyatakan bahwa hadis riwayat Kathir b. Sulaym dari Anas b.

Majah, hadis no. 24, no. 32, no. 51, no. 66, no. 67, no. 70, no. 151, no. 154, vol. 1, 11,
13,19, 26, 27, 54, 55.

Shams al-Din Muhammad b. Ahmad al-Dhahabi, M#xdn al-I tidal fi Naqd al-Rijal, Vol. 5
(Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, 1995), 489-490.

51Tbn Hajar al-‘Asqalani, Tagrib al-Tahdhib (Dar al-Asimah, t.t), 808.

32Al-Naysaburi, Ma ‘rifat ‘Uliim al-Hadith, 204.

S Al-Bukhard, A~FTarikh al-Kabir, Vol. 4, 218-219.
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Malik adalah munkar al-hadith. Sedangkan Abl Ja‘far al-‘Uqayli** dan
Yahya b. Ma‘in® menyatakan bahwa Kathir b. Sulaym termasuk perawi
dayf, dan al-Nasa’i (w. 303 H) menilainya sebagai matrik al-hadith.”

Ibn Majah memuat hadis-hadis Kathir b. Sulaym di dalam kitab
Sunan sebanyak enam hadis dengan nomor 1862, 3260, 3310, 3356, 3479,
dan 4292. Lima hadis di antaranya diriwayatkan langsung dari Anas b.
Malik, sementara satu hadis dengan nomor 1862 juga dari Anas b. Malik
dengan perantara al-Dahhak b. Muzahim (w. 102 H). Dari segi kualitas
hadis-hadis Kathir b. Sulaym yang lima ini, empat di antaranya da’f
(1862, 3260, 3310, dan 3356)”" dan dua hadis (3479 dan 4292) berstatus
sahih.

Perawi ketiga adalah Jubarah b. al-Mughallis. Tingkatan terakhir
dari perawi pada sanad #hulith? Ibn Majah yang sedang dibahas ini adalah
dari kalangan #ibi‘ tibiin, salah seorang guru Ibn Majah. Perawi ini
memiliki nama lengkap Jubarah b. al-Mughallis Abu Muhammad al-
Himani al-Kafi wafat pada tahun 241 H. Dia mendengar hadis dari
Shaybah b. Shaybah, Abu Bakr al-Nahshali, Qays b. Rabi‘, ‘Abd al-A‘la b.
al-Musawir, Aba ‘Awanah, dan lainnya. Sedangkan muridnya cukup
banyak, di antaranya adalah keponakannya yang bernama Ahmad b. al-
Silah al-Himani, Baqi b. Makhlad, ‘Abd Allah b. Ahmad, Muta‘in, al-
Hasan b. Sufyan, Abd Ya‘la al-Mawsili, al-Husayn b. Idris, al-Hasan b.
Bahr al-Bayr(dhi, ‘Abdan al-Ahwizi, Ibn M4jah, dan lainnya.’® Nama
yang terakhir ini merupakan murid dari Jubarah b. al-Mughallis yang
telah meriwayatkan sebanyak 23 hadis di dalam Sunan baik langsung
maupun dengan perantara di antara mereka berdua.”

5Abu Ja‘far Muhammad b. ‘Amra b. Masa b. Hammad al-‘Uqayli al-Makki, Kitib al-
Du‘afi’ al-Kabir, Vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, t.t), 5.

»Ahmad Muhammad Nr Sayf, Yahyi b. Ma'in wa Kitibub al-Tdrikh Dirdsah wa Tartib wa
Tabgig, Vol. 4,123.

%Abua ‘Abd al-Rahman Ahmad b. Shu‘ayb al-Nasa’l, A/~Du'afd’ wa al-Matrikin (Beirut:
Mu’assasah al-Kutub al-Thaqafiyah, 1985), 207.

5’Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Da % Sunan 1bn Mdjah (Beirut: Maktabah al-Islami,
1988).

58Al—?)hahabi, Siyar A'lam al-Nubald’, Vol. 11. 150-151.

¥Dalam penelusuran peneliti Ibn Méjah meriwayatkan secara langsung dalam Sunannya
sebanyak 22 hadis dari Jubarah ibn al-Mughallis dan satu hadis yang tidak langsung.
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Para kritikus hadis di bidang jarh dan fa'di/ memiliki ragam
penilaian terhadap Jubarah b. al-Mughallis, di antara mereka memberikan
penilaian negatif. Al-Dhahabi (w. 748 H.), menyatakan bahwa Jubarah b.
al-Mughallis yang merupakan guru Ibn Majah adalah seorang wah7 (orang
yang lemah).” Sedangkan al-Nasil mengatakan sebagai perawi da’#."'
Namun, Ibn ‘Adi di dalam a@/-Kédmil berupaya memberikan pembelaan
atas penilaian negatif tersebut dengan mengatakan bahwa Jubarah b. al-
Mughallis memiliki hadis yang diriwayatkannya dari perawi-perawi yang
thiggah, namun sejumlah hadisnya tidak memiliki mutdbi’. Selain itu,
ditegaskan oleh Ibn ‘Adi bahwa Jubarah b. al-Mughallis tidak pernah
secara sengaja melakukan kebohongan, akan tetapi hanya dikarenakan
kelalaian darinya.”

Penjelasan kritikus hadis tentang jarb dan fa‘dil terhadap penilaian
ketiga perawi di atas menunjukkan ada dua klasifikasi dalam penilaian
tersebut, yaitu kecacatan pada perawi Kathir b. Sulaym dan Jubarah b. al-
Mughallis yang dinyatakan sebagai perawi yang da’j, dan perawi
pertamanya (Anas b. Malik) menurut jumhur ulama adalah adil, karena
semua sahabat Nabi Muhammad adalah adil.

Keberadaan perawi yang memiliki cacat dalam sanad hadis
thulath? di dalam Swunan 1bn Mdjah menjadikan status sanad hadis tersebut
lemah (da’7f). Al-Busairi (w. 840 H.) ketika mengomentari Jadith thulathi
Ibn Majah mengatakan znddub da’if (sanad hadith thulithi tersebut da’i),
karena dua perawinya: Kathir b. Sulaym dan Jubarah b. al-Mughallis
adalah perawi da’%.” Namun, katena hadis nomor 3479 dan 4292

Lihat, al-Qazwaini, Sunan 1bn Majah, hadis no. 696, no. 740, no. 741, no. 813, no. 908,
no. 1068, no. 1312, no. 1315, no. 1754, no. 1755, no. 1931, no. 2590, no. 3054, no.
3260, vol. 1, 227, 244, 267, 294, 339, 416, 417, 558, 621, 864, 1014, 1085; hadis no.
3296, no. 3310, no. 3317, no. 3356, no. 3357, no. 3479, no. 4291, no. 4292, vol 2, 1094,
1100, 1102, 1114, 1151, 1434.

0Shamsuddin Muhammad b. Ahmad b. ‘Uthman al-Dhahabi, A~Mughni fi' al-Du'afi’,
Vol. 1 (Qatar: Idarah Thya’ al-Turath al-Islami, t.t), 194.

1 Al-Nasa’l, AFDu'afd’ wa al-Matriikin, 72.

2Abt Ahmad ‘Abd Alldh b. ‘Adi al-Jutjani, ALKdmil fi Du‘afa’ al-Rijdl, Vol. 3 (Beirut:
Maktabah al-Rush Nashirtn, t.t), 182.

SAl-Imam al-Busayti, Sunan Ibn Mdjah bi Sharh al-Sindi wa bi Hamishib Ta‘ligat Misbih al-
Zwgjab fi Zawd'id ibn Mdjah, Vol. 9 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1996), 9, 31, 51, 108 dan
513.

Jurnal Mutawitir | Vol. 6| No. 1] Januari-Juni 2016 | 129



memiliki shahid, maka status hadisnya sapzh. Adapun shihid hadis 3479
diriwayatkan al-Tirmidhi (w. 279 H) dari hadis Ibn Mas‘dd, *
diriwayatkan al-Hakim al-Naysabari® dan al-Tirmidhi (w. 279 H)®* dari
hadis Ibn ‘Abbas, dan diriwayatkan al-Bazzir di dalam kitab Musnad”
dari hadis Ibn ‘Umar. Dengan demikian, status hadis tersebut menjadi
sahih.”® Sementara shihid hadis 4292 diriwayatkan oleh Muslim dari hadis
Abd Burdah b. AbG Musa al-Ash‘4ti.” Hadis nomor 3260 juga memiliki
shahid yang diriwayatkan Abd Dawud (w. 275 H)" dan al-Tirmidhi (w.
279 H)™ dari hadis Salmin dan status hadisnya adalah lemah,” sehingga
tidak bisa mengangkat kualitas hadis ini. Sedangkan hadis dengan nomor
3310 dan 3356 menurut al-Albani adalah daif.”

Kesimpulan

Kredibilitas kitab kanonik hadis yang diakui para ulama ada lima,
vaitu Sahi)y al-Bukhari, Sahth Muslim, Sunan Abi Dawid, Sunan al-Nasa’i,
dan Sunan al-Tirmidhi. Ulama berbeda pendapat dalam menetapkan Sunan
Ibn Mdjah sebagai kitab induk hadis yang keenam. Bahkan, sebagian
ulama lebih memilih Muwatta’ karya Malik b. Anas sebagai kitab induk
hadis yang keenam, sebagian lainnya lebih memilih Sunan al-Darimi.
Kitab-kitab induk hadis ini memiliki variasi jumlah perawi dalam
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Bapr al-Zakbkbir, Vol. 12 (Madinah al-Munawarah: Maktabah al-‘Ulim wa al-Hikam),
237.
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rangkaian jalur transmisi hadis (sanad) antara al-isnad al-'ali dan al-isndd al-
nazil. Jumlah perawi paling sedikit dalam sanad (a/-isndd al-‘dli) yang
ditemukan di dalam kitab induk tersebut berjumlah tiga orang perawi
(sanad thulathi), namun hanya tiga kitab yang memiliki sanad thulathi, yaitu
Sabi al-Bukhari, Sunan al-Tirmidhi, dan Sunan Ibn Mdjah. Adapun jumlah
perawi paling sedikit dalam rangkaian transmisi hadis (sanad) pada tiga
kitab induk lainnya dimulai empat orang perawi (rubai 7yaf). Dalam Sunan
Ibn Mdjah sendiri terdapat lima hadis dengan al-isnad al-‘dli, di mana
jumlah perawi dalam jalur transmisinya ada tiga orang perawi (sanad
thuathi). Kelima hadis tersebut bersumber dari satu jalur sanad, yaitu
Jubarah b. al-Mughallis, dari Kathir b. Sulaym, dari sahabat Nabi Anas b.
Malik. Status al-isndd al-‘li ini menunjukkan urgensinya bagi Ibn Majah
sehingga dia menghabiskan waktunya untuk 7if/ah demi mendapatkan
hadis dari sumber otoritatif.

Al-isndd al-‘ali memiliki kedudukan signifikan dalam menentukan
kualitas hadis, karena sanad ini bisa menjauhkan kecacatan yang rentan
terjadi dalam meriwayatkan hadis, seperti lupa terhadap hafalan,
penambahan terhadap matan hadis, dan lainnya. Kecacatan seperti ini
dapat terhindar apabila jumlah perawinya lebih sedikit. Meski demikian,
keberadaan alisnid al-Gli tidak menjamin secara pasti terhadap
autentisitas sebuah hadis, karena sifat-sifat yang mungkin terjadi terhadap
sanad dengan jumlah perawi yang banyak (a/-isndd al-nizil) juga bisa
terjadi pada sanad dengan jumlah perawi yang sedikit (alisndd al-‘ali),
seperti penilaian negatif kritikus hadis terhadap Kathir b. Sulaym sebagai
munkar al-hadith atau matrik al-hadith. Begitu juga penilaian sebagian
kritikus terhadap Jubarah b. al-Mughallis yang dianggap sebagai perawi
da’if. Kedua perawi ini notabene sebagai perawi hadis dalam a/-isnid al-‘ali
koleksi Ibn Majah, sehingga kualitas hadis-hadis dengan a/-isnad al-‘dli di
dalam Swnan Ibn Majah adalah lemah (da’7fj). Namun, karena sebagian
hadis memiliki shahid, maka status hadis tersebut menjadi sahi).
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